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Abstract 

Occupational Safety, Health, and Environment (K3L) are crucial aspects of building 

construction in Indonesia. According to data from the Ministry of Manpower, the 

construction sector accounted for 30% of total workplace accidents in Indonesia in 

2020. Additionally, economic losses due to workplace accidents in this sector 

reached IDR 1.2 trillion in 2019. This literature review aims to identify K3L risk 

factors in building construction in Indonesia and formulate effective mitigation 

strategies. The research method used is a qualitative descriptive method with content 

analysis techniques. The results of the review indicate that the lack of training and 

awareness among workers, unstable environmental conditions, and suboptimal 

government regulations and policies are the main factors affecting K3L risks. 

Increased training, the application of advanced technology, and strengthened 

regulations are needed to reduce K3L risks and create a safer and healthier work 

environment. 
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Abstrak 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta Lingkungan (K3L) merupakan aspek krusial 

dalam pembangunan gedung di Indonesia. Menurut data dari Kementerian 

Ketenagakerjaan, sektor konstruksi menyumbang 30% dari total kasus kecelakaan 

kerja di Indonesia pada tahun 2020. Selain itu, kerugian ekonomi akibat kecelakaan 

kerja di sektor ini mencapai Rp 1,2 triliun pada tahun 2019. Kajian literatur ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor risiko K3L dalam pembangunan 

gedung di Indonesia dan merumuskan strategi mitigasi yang efektif. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif dengan teknik analisis 

konten. Hasil kajian menunjukkan bahwa kurangnya pelatihan dan kesadaran 

pekerja, kondisi lingkungan yang tidak stabil, serta regulasi dan kebijakan 

pemerintah yang belum optimal merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi 

risiko K3L. Diperlukan peningkatan pelatihan, penerapan teknologi canggih, dan 

penguatan regulasi untuk mengurangi risiko K3L dan menciptakan lingkungan kerja 

yang lebih aman dan sehat. 

 

Kata Kunci: K3, Lingkungan, Gedung, Indonesia, Beton Bertulang 
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LATAR BELAKANG 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja serta 

Lingkungan (K3L) merupakan aspek krusial 

dalam pembangunan gedung di Indonesia. 

Menurut data dari Kementerian Ketenagakerjaan, 

pada tahun 2020, sektor konstruksi menyumbang 

30% dari total kasus kecelakaan kerja di 

Indonesia (Kementerian Ketenagakerjaan, 2020). 

Hal ini menunjukkan bahwa risiko yang dihadapi 

oleh pekerja dalam sektor ini sangat tinggi. Risiko 

tersebut tidak hanya mencakup aspek 

keselamatan fisik, tetapi juga kesehatan dan 

dampak lingkungan yang ditimbulkan oleh 

aktivitas konstruksi. 

 

Selain itu, pembangunan gedung yang tidak 

memperhatikan aspek K3L dapat menyebabkan 

kerugian ekonomi yang signifikan. Berdasarkan 

laporan dari Badan Pusat Statistik (BPS), 

kerugian akibat kecelakaan kerja di sektor 

konstruksi mencapai Rp 1,2 triliun pada tahun 

2019 (BPS, 2019). Kerugian ini mencakup biaya 

pengobatan, kompensasi, dan penurunan 

produktivitas akibat kecelakaan kerja. 

 

Pentingnya memperhatikan K3L dalam 

pembangunan gedung juga terlihat dari perspektif 

keberlanjutan. Konstruksi yang ramah lingkungan 

tidak hanya mempertimbangkan material yang 

digunakan, tetapi juga memastikan bahwa proses 

pembangunan tidak merusak lingkungan sekitar 

dan meminimalkan dampak negatif terhadap 

masyarakat sekitar. 

 

Oleh karena itu, kajian literatur yang 

mendalam mengenai risiko K3L dalam 

pembangunan gedung di Indonesia menjadi 

sangat penting. Penelitian ini tidak hanya untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor risiko, tetapi juga 

untuk merumuskan strategi mitigasi yang efektif 

guna meningkatkan keselamatan, kesehatan, dan 

keberlanjutan dalam industri konstruksi. Dengan 

demikian, upaya ini diharapkan dapat mengurangi 

angka kecelakaan kerja serta mengoptimalkan 

penggunaan sumber daya secara bertanggung 

jawab dalam proses pembangunan gedung di 

masa depan. 

 

TINJAUAN PUSTAKA  

Tinjauan pustaka mengenai risiko K3L 

dalam sektor konstruksi telah menjadi fokus 

utama bagi banyak peneliti. Suraji et al. (2001) 

menyoroti bahwa kurangnya pelatihan dan 

kesadaran pekerja terhadap prosedur keselamatan 

merupakan faktor utama yang mempengaruhi 

tingginya angka kecelakaan kerja di sektor 

konstruksi. Studi mereka menemukan bahwa 

sekitar 70% dari pekerja konstruksi di Indonesia 

tidak menerima pelatihan yang memadai 

mengenai K3L. 

Penelitian oleh Rachman dan Kusuma 

(2018) menambahkan bahwa faktor lingkungan 

seperti cuaca ekstrem dan kondisi tanah yang 

tidak stabil juga berperan signifikan dalam 

meningkatkan risiko kecelakaan kerja. Hal ini 

menunjukkan kompleksitas dari berbagai faktor 
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yang perlu dipertimbangkan dalam upaya mitigasi 

risiko K3L di lapangan konstruksi. 

Di sisi regulasi, International Labour 

Organization (ILO) mengemukakan bahwa 

negara-negara dengan regulasi yang ketat terkait 

K3L cenderung memiliki tingkat kecelakaan kerja 

yang lebih rendah (ILO, 2017). Meskipun 

Indonesia telah menerapkan Peraturan Menteri 

Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018 tentang 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja di Sektor 

Konstruksi, implementasinya masih menghadapi 

berbagai tantangan seperti kurangnya 

pengawasan dan sanksi yang tidak tegas 

(Kementerian Ketenagakerjaan, 2018). 

Kajian literatur ini menegaskan pentingnya 

melanjutkan penelitian serta memperkuat 

implementasi regulasi yang ada untuk 

memastikan perlindungan maksimal bagi pekerja 

konstruksi dan menjaga keberlanjutan industri 

konstruksi secara menyeluruh. Dengan 

memahami faktor-faktor risiko secara holistik, 

diharapkan dapat dikembangkan strategi yang 

lebih efektif dalam mengurangi kecelakaan kerja 

dan meningkatkan kondisi K3L di lapangan. 

  

METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan dalam 

kajian literatur ini adalah metode deskriptif 

kualitatif, yang sesuai untuk menggali 

pemahaman mendalam mengenai risiko K3L 

dalam pembangunan gedung di Indonesia. Data 

untuk penelitian ini dikumpulkan melalui studi 

literatur yang melibatkan berbagai sumber seperti 

jurnal ilmiah, laporan pemerintah, dan publikasi 

dari organisasi internasional terkait. 

Teknik utama yang digunakan dalam analisis 

adalah analisis konten. Pendekatan ini 

memungkinkan peneliti untuk menyusun data 

yang diperoleh dari literatur menjadi kategori-

kategori atau tema-tema utama yang berkaitan 

dengan risiko K3L. Dengan cara ini, penelitian 

dapat mengidentifikasi pola-pola umum, 

tantangan utama, dan faktor-faktor kunci yang 

mempengaruhi keselamatan, kesehatan, dan 

keberlanjutan dalam industri konstruksi di 

Indonesia. 

Metode deskriptif kualitatif dipilih karena 

memungkinkan peneliti untuk menjelaskan 

fenomena yang kompleks seperti risiko K3L 

secara mendalam, tanpa membatasi diri pada 

pengukuran statistik yang kaku. Pendekatan ini 

juga mendukung upaya untuk menyajikan 

gambaran yang komprehensif dan terinci 

mengenai kondisi aktual di lapangan konstruksi, 

serta menawarkan dasar yang kuat untuk 

pengembangan rekomendasi kebijakan dan 

praktik terbaik dalam meningkatkan K3L di 

sektor ini. 

 

Dengan demikian, melalui metode penelitian 

ini, diharapkan kontribusi yang signifikan dapat 

diberikan dalam upaya untuk mengurangi risiko 

kecelakaan kerja, meningkatkan kesadaran akan 

K3L, dan mempromosikan praktik pembangunan 

gedung yang berkelanjutan di Indonesia. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil kajian literatur yang telah 

disampaikan, terdapat beberapa implikasi penting 

yang dapat diambil untuk meningkatkan 

keselamatan dan kesehatan kerja (K3L) dalam 

pembangunan gedung di Indonesia. Pertama-

tama, diperlukan langkah-langkah konkret untuk 

meningkatkan pelatihan dan kesadaran pekerja 

mengenai K3L. Suraji et al. (2001) menunjukkan 

bahwa kurangnya pelatihan yang memadai adalah 

salah satu penyebab utama tingginya angka 

kecelakaan kerja di sektor konstruksi. Oleh 

karena itu, pemerintah dan industri perlu bekerja 

sama untuk menyusun program pelatihan yang 

terstruktur dan berkualitas, serta memastikan 

bahwa setiap pekerja memiliki pemahaman yang 

mendalam tentang praktik keselamatan yang 

diperlukan. 

Kedua, dalam menghadapi tantangan kondisi 

lingkungan yang bervariasi di lokasi proyek, perlu 

adanya strategi mitigasi yang lebih adaptif. 

Rachman dan Kusuma (2018) menyoroti 

pentingnya mempertimbangkan faktor 

lingkungan seperti cuaca ekstrem dan kondisi 

tanah yang tidak stabil dalam perencanaan dan 

pelaksanaan proyek konstruksi. Penggunaan 

teknologi canggih dan metode konstruksi yang 

lebih aman dapat membantu mengurangi risiko 

yang terkait dengan faktor-faktor ini. 

 

Ketiga, terkait dengan regulasi dan 

kebijakan pemerintah, perlu dilakukan evaluasi 

mendalam terhadap implementasi Peraturan 

Menteri Ketenagakerjaan No. 5 Tahun 2018. 

Meskipun telah ada langkah-langkah regulasi 

yang diterapkan, kendala seperti kurangnya 

pengawasan dan sanksi yang tidak tegas masih 

menjadi tantangan utama. Penguatan dalam 

pengawasan dan penegakan hukum akan menjadi 

kunci untuk memastikan kepatuhan industri 

terhadap standar K3L yang telah ditetapkan. 

Keempat, kolaborasi antara pemerintah, 

industri konstruksi, dan akademisi juga perlu 

ditingkatkan untuk mempromosikan inovasi 

dalam praktik keselamatan dan kesehatan kerja. 

Penelitian dan pengembangan baru dalam 

teknologi, material konstruksi, dan metode kerja 

dapat memberikan kontribusi signifikan dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang lebih aman 

dan efisien. 

Dengan mengambil langkah-langkah ini 

secara bersama-sama, diharapkan dapat 

mengurangi risiko K3L dalam pembangunan 

gedung di Indonesia secara signifikan. Hal ini 

tidak hanya akan meningkatkan kondisi kerja bagi 

pekerja konstruksi, tetapi juga akan berdampak 

positif terhadap produktivitas, keberlanjutan, dan 

reputasi industri konstruksi secara keseluruhan. 

 

KESIMPULAN 

Hasil kajian literatur ini, dapat disimpulkan 

bahwa risiko K3L dalam pembangunan gedung di 

Indonesia sangat tinggi dan dipengaruhi oleh 

berbagai faktor internal dan eksternal. Faktor 

internal seperti kurangnya pelatihan dan 

kesadaran pekerja mengenai K3L serta kondisi 
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lingkungan yang tidak stabil merupakan faktor 

risiko yang signifikan. Selain itu, regulasi dan 

kebijakan pemerintah yang belum optimal juga 

berkontribusi terhadap tingginya risiko K3L di 

sektor konstruksi. 

Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih 

serius dari berbagai pihak untuk mengurangi 

risiko K3L dalam pembangunan gedung di 

Indonesia. Upaya tersebut meliputi peningkatan 

pelatihan dan kesadaran pekerja mengenai K3L, 

penerapan teknologi dan metode konstruksi yang 

lebih aman, serta penguatan regulasi dan 

pengawasan oleh pemerintah. Dengan demikian, 

diharapkan risiko K3L dalam pembangunan 

gedung di Indonesia dapat diminimalkan 

sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih 

aman dan sehat. 
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